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ABSTRAK

Vegetasi tumbuhan merupakan komponen penting dalam suatu ekosistem
yang berperan sebagai indikator kondisi lingkungan. Penelitian ini dilaksanakan di
sekitar Kampus Universitas Bung Hatta yang memiliki perbedaan kondisi
lingkungan dan ketinggian tempat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
struktur dan komposisi vegetasi tumbuhan berdasarkan parameter kerapatan,
kerapatan relatif, frekuensi, indeks keanekaragaman, indeks dominansi, dan
indeks kesamaan, serta keterkaitannya dengan faktor fisika, kimia tanah, dan
topografi lingkungan. Penelitian ini menggunakan metode survey deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pengambilan sampel vegetasi
dilakukan menggunakan metode petak tunggal dengan teknik purposive sampling
Hasil penelitian menunjukkan bahwa di sekitar Kampus Universitas Bung Hatta
ditemukan sebanyak 39 spesies tumbuhan yang tergolong ke dalam 20 famili.
Indeks Nilai Penting (INP) dari ketiga lokasi penelitian secara keseluruhan
mencapai 6,52. Keanekaragaman vegetasi tumbuhan yang terdapat pada Kawasan
Kampus Universitas Bung Hatta tergolong tinggi, dengan indeks keanekaragaman
H = 13,8264. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa vegetasi
tumbuhan di sekitar Kampus Universitas Bung Hatta memiliki keanekaragaman
yang cukup baik dan dipengaruhi oleh kondisi lingkungan setempat.

Kata Kunci : Vegetasi Tumbuhan, Indeks Keanekaragaman, Indeks Nilai
Penting, Universitas Bung Hatta
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumatera Barat memiliki posisi strategis dalam pelestarian keanekaragaman
hayati karena wilayahnya yang berada di jalur Pegunungan Bukit Barisan dan
termasuk dalam kawasan biogeografis Sundaland, salah satu hotspot biodiversitas
dunia. Menurut Nugraha et al. (2021), heterogenitas habitat di wilayah ini, mulai
dari hutan primer hingga lahan pertanian tradisional, mendukung keberadaan
berbagai spesies herpetofauna, termasuk yang bersifat endemik dan terancam
punah.

Elevasi atau ketinggian suatu wilayah dari permukaan laut merupakan faktor
ekologis krusial yang turut menentukan sebaran geografis, komposisi, serta
dinamika pertumbuhan vegetasi. Sejumlah kajian terdahulu mengungkapkan
bahwa perubahan elevasi berkaitan erat dengan sejumlah parameter lingkungan,
seperti suhu udara, kelembapan relatif, intensitas radiasi matahari, dan
karakteristik fisik maupun kimia tanah (Korner, 2007; Sundqvist et al., 2013).

Secara umum, semakin tinggi suatu tempat, suhu udara cenderung menurun
dan kelembapan meningkat, sehingga memengaruhi proses fisiologis tumbuhan,
termasuk aktivitas fotosintetik, respirasi, serta adaptasi morfologis pada organ
vegetatif seperti daun dan akar. Penelitian yang dilakukan oleh Su et al. (2019) di
kawasan pegunungan Cina menemukan bahwa keanekaragaman jenis tumbuhan
mengalami penurunan pada elevasi yang lebih tinggi, seiring dengan menurunnya
suhu dan meningkatnya tekanan lingkungan.

Menariknya, pada zona elevasi menengah sering kali ditemukan titik puncak
keanekaragaman spesies, yang diasosiasikan dengan kondisi lingkungan yang
lebih seimbang dan optimal (Rahbek, 2005). Selain itu, variabel seperti pH tanah,
kandungan bahan organik, dan ketersediaan unsur hara juga bervariasi mengikuti
ketinggian, sehingga turut memengaruhi jenis vegetasi yang dapat tumbuh dan

beradaptasi di suatu lokasi. Dengan demikian, elevasi tidak hanya berperan



sebagai faktor abiotik pembatas, tetapi juga sebagai penentu penting dalam
pembentukan zonasi vegetatif serta struktur komunitas dalam ekosistem terestrial.

Beberapa studi di kawasan tropis dan subtropis menemukan bahwa vegetasi
di dataran rendah lebih beragam dan produktif dibandingkan di dataran tinggi,
karena musim tumbuh yang lebih panjang dan suhu yang lebih stabil. Di sisi lain,
pada ketinggian menengah hingga tinggi, struktur komunitas vegetasi mengalami
pergeseran, di mana spesies berdaun lebar digantikan oleh spesies yang lebih
adaptif terhadap suhu rendah, seperti tumbuhan berkayu kecil atau jenis konifer.

Selain itu, perbedaan tekstur serta tingkat kesuburan tanah pada berbagai
elevasi secara signifikan memengaruhi dinamika siklus nutrien dan produktivitas
vegetasi. Oleh karena itu, elevasi tidak hanya berperan dalam membentuk kondisi
fisik lingkungan, tetapi juga menentukan pola zonasi serta tingkat
keanekaragaman vegetasi pada suatu kawasan Jenis vegetasi tanaman di suatu
wilayah sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, khususnya faktor fisik
seperti struktur tanah dan kelembapan, faktor kimia seperti tingkat keasaman (pH)
dan kandungan hara, serta kondisi topografi seperti ketinggian dan kemiringan
lahan. Faktor-faktor tersebut menentukan ketersediaan air, cahaya matahari, serta
nutrien, yang pada akhirnya memengaruhi jenis tumbuhan yang mampu tumbuh
dan berkembang di suatu habitat.

Keberadaan dan persebaran vegetasi tumbuhan di suatu ekosistem sangat
dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan yang saling berinteraksi dan
menentukan daya dukung habitat bagi pertumbuhan tanaman. Faktor fisik seperti
struktur tanah, daya pori, kadar air, dan suhu tanah berperan penting dalam
menciptakan kondisi ideal bagi sistem perakaran dan ketersediaan unsur yang
dibutuhkan tumbuhan.

Sebagai contoh, jenis tanah berpasir yang memiliki tingkat porositas tinggi
umumnya lebih sesuai bagi jenis tanaman yang tahan terhadap kekeringan atau
xerofit, sedangkan tanah berlempung yang menyimpan lebih banyak air cocok
bagi vegetasi mesofit yang membutuhkan kelembapan tanah lebih tinggi
(Simbolon et al., 2017).



Penelitian oleh Purwanto dkk. (2021) di ekosistem hutan pegunungan tropis
menemukan bahwa tanah berpasir di lereng curam cenderung mendukung
tumbuhan yang tahan terhadap kondisi drainase cepat, sedangkan di daerah datar
dengan tanah lempung berhumus, tumbuh vegetasi yang memerlukan kelembapan
lebih tinggi. Selain itu, unsur kimia tanah seperti pH dan nitrogen juga
memengaruhi pertumbuhan vegetasi. Fitriani dkk. (2020) melaporkan bahwa
tanah dengan pH mendekati netral dan kandungan nitrogen tinggi mendukung
pertumbuhan vegetasi yang lebih subur dan beragam, dibandingkan tanah masam
yang miskin unsur hara.

Selain faktor fisika, karakteristik kimia tanah juga memegang peranan
penting dalam menentukan jenis dan persebaran vegetasi. Unsur kimia seperti pH
tanah, kadar nitrogen, fosfor, kalium, serta kandungan bahan organik berpengaruh
langsung terhadap tingkat kesuburan tanah dan kemampuan tumbuhan menyerap
nutrien. Tanah dengan pH netral hingga sedikit asam serta kandungan nitrogen
tinggi biasanya mendukung pertumbuhan vegetasi yang lebih beragam dan
produktif. Sebaliknya, tanah yang terlalu asam dan miskin unsur hara hanya
mampu mendukung spesies tumbuhan dengan toleransi tinggi terhadap stres
nutrien, seperti tumbuhan pionir atau spesies invasif tertentu (Utami et al., 2015).

Sementara itu, hasil penelitian Wibowo dan Suryanto (2022) menunjukkan
bahwa topografi seperti perbedaan ketinggian dan arah lereng memiliki peran
penting dalam menentukan komposisi vegetasi Pada daerah yang lebih tinggi,
biasanya didominasi oleh tumbuhan yang mampu beradaptasi terhadap suhu
rendah dan tekanan udara yang rendah, sedangkan di dataran rendah terdapat
jenis-jenis tanaman yang lebih bervariasi dan memiliki kecepatan tumbuh yang
lebih tinggi. Prasetyo dkk (2020) juga menyatakan bahwa, faktor topografi seperti
ketinggian, kemiringan, dan orientasi lereng turut membentuk variasi suhu,
intensitas cahaya, dan pola drainase, yang semuanya berkontribusi dalam
menciptakan habitat yang berbeda bagi berbagai jenis vegetasi.

Pada kawasan dengan ketinggian lebih tinggi, vegetasi yang mendominasi
umumnya merupakan spesies yang mampu beradaptasi terhadap suhu rendah,
kelembapan tinggi, dan tekanan oksigen yang lebih rendah. Sebaliknya, wilayah



dataran rendah dengan pencahayaan dan suhu lebih tinggi cenderung mendukung
vegetasi yang lebih beragam dan tumbuh lebih cepat.

Secara geografis,Universitas Bung Hatta memiliki tiga lokasi kampus dengan
ketinggian tempat yang berbeda-beda:
Kampus Proklamator I: Kampus ini terletak pada ketinggian sekitar 5-10 meter
di atas permukaan laut (mdpl), dengan topografi datar hingga sedikit
bergelombang.
Kampus Proklamator I1: Secara geografis, kampus ini berada pada koordinat
sekitar 0°53' Lintang Selatan dan 100°21' Bujur Timur, dengan ketinggian tempat
sekitar 10-25 meter di atas permukaan laut (mdpl).
Kampus Proklamator I11: Secara geografis, lokasi ini berada pada koordinat
sekitar 0°54'36™ Lintang Selatan dan 100°21'34" Bujur Timur, dengan ketinggian
tanah berkisar antara 10 hingga 25 meter di atas permukaan laut (mdpl).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Vegetasi Tumbuhan Di Sekitar Kampus Universitas
Bung Hatta”.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana parameter vegetasi tumbuhan (kerapatan, kerapatan relatif,
frekuensi, indeks diversity, indeks dominansi, dan indeks kesamaan) di
sekitar kampus Universitas Bung Hatta?.

2. Bagaimana faktor fisika, kimia, dan topografi dapat mempengaruhi
vegetasi tumbuhan di sekitar kampus Universitas Bung Hatta?.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui parameter vegetasi tumbuhan (kerapatan, kerapatan
relatif, frekuensi, indeks diversity, indeks dominansi, dan indeks
kesamaan) di sekitar kampus Universitas Bung Hatta.

2. Untuk mengetahui faktor fisika, kimia, dan topografi di lingkungan

kampus Universitas Bung Hatta.



1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang di harapkan melalui penelitian ini yaitu :

1. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat menambah pengalaman dan
wawasan keilmuan bagi peneliti pribadi.

2. Bagi masyarakat, dapat memberikan informasi mengenai inventarisasi
jenis-jenis tumbuhan yang dapat dimanfaatkan,dikembangkan dan
dibudidayan .

3. Bagi peneliti lainnya, dapat di jadikan sebagai acuan, sumber referensi,

dan bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.






